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HAKIKAT KURIKULUM DI SD

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dalam lingkungan sekolah sering disebut pendidikan formal,
karena telah memiliki rancangan pendidikan berupa kurikulum tertulis, yang
tersusun secara sistematis, jelas, serta rinci. Dalam pelaksanaannya,
dilakukan pengawasan dan penilaian untuk mengetahui tingkat pencapaian
kurikulum tersebut. Peranan kurikulum dalam pendidikan formal dalam hal
ini di sekolah dasar, sangat strategis serta menentukan tercapainya tujuan
pendidikan. Kurikulum di sekolah dasar juga memiliki kedudukan dan posisi
sangat sentral dalam keseluruhan proses pendidikan, bahkan kurikulum
merupakan syarat mutlak dan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan
tersebut. Sangat sulit dibayangkan bagaimana bentuk pelaksanaan suatu
pendidikan di suatu lembaga pendidikan yang tidak memiliki kurikulum.

Kurikulum berfungsi sebagai suatu pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
Pendidikan dalam hal ini di sekolah dasar terhadap beberapa pihak terkait.
Selain sebagai pedoman, bagi siswa kurikulum memiliki 6 (enam) fungsi,
antara lain, fungsi penyesuaian, fungsi pengintegrasian, fungsi diferensiasi,
fungsi persiapan, fungsi pemilihan, serta fungsi diagnostik.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dipahami beberapa materi terkait hakikat
kurikulum di SD, antara lain; pengertian kurikulum, kedudukan kurikulum
dalam Pendidikan, serta fungsi dan peranan kurikulum di sekolah dasar. Hal
demikian bertujuan agar seorang guru maupun calon guru di SD dapat
memahami hakikat kurikulum di SD tersebut, sehingga dapat menjalankan
tugasnya dengan baik dan benar.
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KOMPONEN KURIKULUM DI SD

A. PENDAHULUAN

Indonesia saat ini telah memasuki era globalisasi, segala sesuatu telah
mengalami perubahan serta kemajuan. Perlu dukungan khusus dari dunia
pendidikan, sehingga masyarakat dapat bersiap untuk menghadapi
persaingan hidup du era globalisasi, yang membutuhkan kemampuan dari
tiap-tiap individu tersebut.

Pendidikan merupakan hal penting pada suatu bangsa, karena dapat
menentukan nasib bangsa tersebut di masa mendatang. Oleh karena itu,
pendidikan tidak terlepas dari kurikulum yang mencetak peserta didik.
Kurikulum merupakan tahapan yang didesain bagi peserta didik dengan
petunjuk institusi Pendidikan, berisi proses statis ataupun dinamis, serta
kompetensi yang harus dimiliki.

Dengan demikian kurikulum pendidikan harus memiliki landasan kuat,
sehingga pendidikan tersebut tidak akan goyah oleh keadaan zaman, karena
yang petaruhnya adalah manusia yang dihasilkan oleh pendidikan tersebut.
Landasan pendidikan suatu bangsa di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti;
landasan filosofis, psikologis, sosiologis, pengetahuan serta teknologi,
sehingga setiap bangsa memiliki kurikulum yang berbeda dengan bangsa
lainnya, yang telah disesuaikan dengan beberapa faktor tersebut di atas.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dijelaskan serta dipahami Kembali terkait
komponen-komponen kurikulum terutama di sekolah dasar, dimulai dari
pengertian komponen kurikulum, sampai kepada struktur komponen
kurikulum di SD.
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SUMBER KURIKULUM DI SD

A. PENDAHULUAN

Kurikulum memegang peranan penting dalam pendidikan, sebab pada
dasarnya kurikulum berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan di Indonesia telah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS). Dalam penjelasan Undang- Undang tersebut
dikemukakan bahwa pendidikan nasional mempunyai visi terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan
zaman yang selalu berubah.

Dalam mencapai visi tersebut, kurikulum berperan sebagai alat pelaksana
proses pendidikan. Namun perubahan kebutuhan masyarakat terhadap
lulusan jenjang pendidikan terus meningkat, kurikulum harus disesuaikan
dengan tuntutan tersebut. Di Indonesia sendiri sudah sering terjadi
perubahan kurikulum. Dari kurikulum 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984,
1994, 2004, sampai yang terakhir adalah Kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP). Dan yang berkembang belakangan ini adalah perubahan Kurikulum
KTSP yang dianggap tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masyarakat menjadi
kurikulum 2013.

Akan tetapi dalam rencana pelaksanaannya, kurikulum 2013 ini
mendapat banyak pro dan kontra dari berbagai kalangan, baik dari
masyarakat, guru, dan para pakar pendidikan lainnya. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan kurikulum 2013 terkesan terburu-buru. Sehingga berbagai
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NILAI RUJUKAN KURIKULUM DI SD

A. PENDAHULUAN

Dalam praktik pendidikan di Indonesia, kurikulum nasional sudah
mengalami beberapa kali perubahan. Terhitung sejak Indonesia merdeka,
kurikulum pertama adalah Rencana Pelajaran 1947, kemudian mengalami
perubahan menjadi Rencana Pelajaran 1950, 1958, dan 1964. Setelah itu,
rencana pelajaran mulai berganti menjadi Kurikulum 1968. Kurikulum
tersebut kemudian diubah lagi menjadi Kurikulum 1975, 1984, 1994,
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006, serta yang paling terbaru Kurikulum 2013.

Namun dari sekian banyak perubahan kurikulum di Indonesia terutama
sebelum era reformasi, pendekatan perubahan kurikulum yang digunakan
adalah pendekatan top-down, hal demikian dipengaruhi oleh sistem
pemerintahan yang tersentralisasi. Kurikulum yang dikembangkan dengan
pendekatan top-down, cenderung tidak menunjukkan kebutuhan nyata di
masyarakat. Hal tersebut menjadikan kurikulum belum memberikan ruang
inovasi dan kreativitas, bagi pendidik maupun peserta didik dalam
mengembangkan pembelajaran, (Farchan & Muhtadi, 2019).

Kurikulum dalam Pendidikan merupakan acuan satuan ajar, yang
terencana, dibakukan, serta disesuaikan dengan keadaan suatu wilayah.
Kurikulum memiliki komponen yang tersistem, salah satunya nilai rujukan
kurikulum, yang pada dasarnya adalah seperangkat keyakinan, nilai serta
gagasan yang menjadi kerangka pikir dalam perencanaan kurikulum, yang
mendasari tindakan dan tahapan pengembangan kurikulum. Berdasarkan hal
tersebut, guru maupun calon guru perlu memahami konsep kurikulum
dengan baik, agar dunia pendidikan memiliki generasi yang baik juga. Oleh
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PROSES PENGEMBANGAN
KURIKULUM DI SD

A. PENDAHULUAN

Zaman mengalami perkembangan serta perubahan dalam berbagai
bidang. Perkembangan dan perubahan tersebut dapat mempengarubhi
perubahan sistem pendidikan. Saat ini, pendidikan menjadi hal penting dalam
kehidupan bermasyarakat, karena pendidikan dapat merubah kualitas hidup
seseorang. Hal demikian dapat dibuktikan semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka wawasan ilmu serta pengalaman yang dimiliki bertambah,
sehingga memudahkan seseorang menyelesaikan masalah dalam kehidupan.
Salah satu pondasi pendidikan ialah kurikulum, sehingga apabila terjadi
perkembangan zaman dari berbagai bidang dapat mempengaruhi sistem
pendidikan, maka terjadi pula perkembangan kurikulum. Beberapa masalah
yang muncul pada masyarakat juga mendorong perubahan sistem pendidikan.
Kurikulum hadir untuk menyelesaikan problem, serta menjawab tuntutan
masyarakat. Kurikulum disusun untuk memudahkan berjalannya proses
pendidikan.

Dalam kurikulum terdapat proses pengembangan, yang secara umum
terdiri dari perencanaan, implementasi dan evaluasi. Proses pengembangan
tersebut bertujuan untuk menciptakan kurikulum efektif. Terdapat beberapa
tokoh yang merumuskan tahapan dalam pengembangan kurikulum. Akan
tetapi pada proses pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh beberapa
faktor pendukung, terdapat pula beberapa hambatan dalam pengembangan
kurikulum (Fajri, 2019). Berdasarkan hal tersebut, perlu membahas kembali
proses pengembangan kurikulum di SD vyang mencakup proses
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MODEL-MODEL KURIKULUM DI SD

A. PENDAHULUAN

Dalam kurikulum, sering kali digunakan model dengan menggunakan
grafik untuk menggambarkan elemen-elemen kurikulum, hubungan antar
elemen, serta proses pengembangan dan implementasi kurikulum. Pada
prinsipnya, pengembangan kurikulum berkisar pada pengembangan aspek
ilmu pengetahuan dan teknologi yang perlu diimbangkan dengan
perkembangan pendidikan. Manusia, di sisi lain, sering kali memiliki
keterbatasan dalam kemampuan menerima, menyampaikan dan mengolah
informasi, karenanya diperlukan proses pengembangan kurikulum yang
akurat dan terseleksi serta memiliki tingkat relevansi yang kuat. Dengan
demikian, dalam merealisasikannya, diperlukan suatu model pengembangan
kurikulum dengan pendekatan yang sesuai. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013)

Dalam pengembangan model kurikulum di SD, sedapat mungkin
didasarkan pada faktor-faktor yang konstan, sehingga ulasan mengenai
model-model yang dibahas dapat dilakukan secara konsisten. Faktor-faktor
konstan yang dimaksudkan adalah dalam pengembangan model kurikulum
perlu didasarkan pada tujuan, bahan pelajaran, proses pembelajaran dan
evaluasi yang tergambar dalam proses pengembangan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dibahas kembali terkait model-model
kurikulum, terutama model-model kurikulum di SD, meliputi; pengertian
model pengembangan kurikulum di SD, serta model-model pengembangan
kurikulum di SD.
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LANDASAN PENGEMBANGAN
KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DI SD

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, kurikulum memegang peranan yang sangat
penting. Hal ini tidak terlepas dari peran kurikulum dalam memberikan arah,
isi, maupun proses pendidikan sehingga dapat mencapai keberhasilan tujuan
yang diinginkan. Sesuai dengan kehendak zaman yang senantiasa mengalami
perubahan, maka kurikulum juga harus bersifat dinamis dan mampu
beradaptasi dengan perubahan. Karena itu mutlak diperlukan adanya
perbaikan dan penyempurnaan kurikulum dari waktu ke waktu, suatu hal
yang kemudian dikenal dengan istilah pengembangan kurikulum.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dibahas terkait landasan pengembangan
kurikulum dan pembelajaran di SD, meliputi; landasan filosofis
pengembangan kurikulum, landasan psikologis pengembangan kurikulum,
landasan sosiologis (sosial budaya) dalam pengembangan kurikulum, serta
landasan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan kurikulum.

B. LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN

DI SD

Mengingat kedudukan kurikulum yang sangat penting dalam kegiatan
pendidikan, maka penyusunan kurikulum harus dilakukan dengan
pertimbangan yang matang dan analisa yang mendalam. Penyusunan
kurikulum haruslah berdasarkan landasan (asas-asas) yang kuat, yang
didasarkan atas hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. terdapat
beberapa landasan utama dalam pengembangan suatu kurikulum, yaitu;
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PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN
KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DI SD

A. PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang berpengaruh secara signifikan terhadap
keberhasilan pendidikan nasional adalah aspek kurikulum. Keberadaan
kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran strategis
dalam sistem Pendidikan. (Rusman, 2009) Setidaknya terdapat 3 (tiga)
peranan strategis yang diemban oleh kurikulum dalam dunia Pendidikan:
(Oemar Hamalik, 2008) Pertama, peranan konservatif. Peran konservatif
kurikulum adalah melestarikan berbagai nilai budaya sebagai warisan masa
lalu.

Dikaitkan dengan era globalisasi sebagai akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang memungkinkan mudahnya pengaruh
budaya asing menggerogoti budaya lokal, maka peran konservatif dalam
kurikulum memiliki arti yang sangat penting. Melalui peran konservatifnya,
kurikulum berperan dalam menangkal berbagai pengaruh yang dapat
merusak nilai-nilai luhur masyarakat, sehingga identitas masyarakat akan
tetap terpelihara dengan baik. Kedua, peranan kritis. Tidak setiap nilai dan
budaya lama harus tetap dipertahankan, sebab kadang- kadang nilai dan
budaya lama itu sudah tidak sesuai dengan tuntutan perkembangan
masyarakat; demikian juga ada kalanya nilai dan budaya baru itu juga tidak
sesuai dengan nilai-nilai lama yang masih relevan dengan keadaan dan
tuntutan zaman. Di sini, kurikulum berperan dalam menyeleksi dan
mengevaluasi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk kehidupan
anak didik. Ketiga, peranan kreatif. Kurikulum harus mampu menjawab setiap
tantangan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang
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PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN DI SD

A. PENDAHULUAN

Prinsip belajar merupakan suatu hubungan yang terjadi antara pendidik
dan peserta didik dengan tujuan agar peserta didik mendapatkan motivasi
belajar yang berguna untuk dirinya sendiri. Selain itu, prinsip belajar juga
dapat digunakan sebagai landasan berfikir, landasan berpijak dan sebgai
sumber motivasi agar proses belajar dan pembelajaran dapat berjalan dengan
baik antara pendidik dan peserta didik.

Dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-prinsip pembelajaran dapat
mengungkap batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran. Dalam
pelaksanaanya, pengetahuan tentang teori dan prinsip-prinsip pembelajaran
dapat membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. Selain itu, prinsip-
prinsip tersebut berguna untuk mengembangkan sikap yang diperlukan untuk
menunjang peningkatan belajar siswa. Prinsip-prinsip belajar bagi siswa
bertujuan untuk meningkatkan upaya belajarnya, sedangkan untuk bertujuan
untuk meningkatkan kualitas mengajarkan. Prinsip-prinsip tersebut berkaitan
dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung,
pengulangan, tantangan, balikan penguatan dan serta perbedaan individual.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dibahas kembali terkait prinsip-prinsip
pembelajaran di SD, meliputi; prinsip-prinsip pembelajaran, prinsip
keterlibatan langsung berpengalaman, serta prinsip pengulangan, tantangan,
perhatian dan motivasi, serta perbedaan individual.
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EVALUASI KURIKULUM
DAN PEMBELAJARAN DI SD

A. PENDAHULUAN

Kemajuan bangsa Indonesia ditentukan oleh kualitas pendidikan yang
diperoleh oleh generasi sekarang. Pendidikan yang berkualitas harus memiliki
input, dan proses yang berkualitas pula. Kurikulum sebagai input yang sangat
penting untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan harus
disusun secara baik. Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman. Oleh karena itu di Indonesia sudah
beberapa kali diadakan perubahan dan perbaikan kurikulum.

Perubahan pengelolaan pemerintahan yang desentralisasi, maka
pengelolaan pendidikan harus desentralisasi juga, sehingga harus ada
pemberian otonomi pendidikan, dan otonomi manajemen sekolah. Oleh
karena itu, yang paling ideal menyusun kurikulum itu adalah satuan
pendidikan itu sendiri, karena satuan pendidikan itu sendirilah yang paling
mengerti kondisi peserta didik dan potensi sekolahnya. Hal ini merupakan
salah satu alasan perlunya penyempurnaan kurikulum yang dapat melayani
keberagaman peserta didik.

Pelaksanaan sebuah kurikulum perlu di monitoring dan dievaluasi.
Evaluasi ini penting dilaksanakan bertujuan untuk mendapatkan informasi
apakah sebuah kurikulum sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dibahas terkait evaluasi kurikulum dan
pembelajaran di SD, meliputi; tujuan evaluasi kurikulum, beberapa
konsep/model evaluasi, tinjauan masing-masing konsep/model, serta model
yang disarankan.
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INOVASI KURIKULUM DAN
PEMBELAJARAN DI SD

A. PENDAHULUAN

Pemahaman mengenai inovasi kurikulum akan sangat membantu guru
dalam menerapkan kaidah-kaidah pembelajaran di Sekolah Dasar, karena itu
inovasi kurikulum tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan dalam pendidikan.

Maju mundurnya pendidikan bergantung sejauh mana pemahaman guru
dalam melaksanakan tugasnya di sekolah termasuk pemahaman terhadap
kurikulum. Karena itu sifatnya mutlak bagi guru dalam membelajarkan siswa
memahami inovasi kurikulum, tanpa melakukan inovasi kurikulum rasanya
sulit bagi guru mengetahui secara pasti bagaimana kemajuan pendidikan.

Inovasi kurikulum dan pembelajaran dimaksudkan sebagai suatu ide,
gagasan atau tindakan tertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran
yang di anggap baru untuk memecahkan masalah pendidikan. Masalah-
masalah inovasi kurikulum berkaitan dengan azas relevansi antara bahan
pembelajaran dengan kebutuhan siswa, antara kualitas pembelajaran di
sekolah dengan pengguna lulusan di lapangan pekerjaan dll.

Berkaitan dengan mutu secara kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sedangkan pemerataan yang berhubungan dengan kesempatan dan peluang,
kemudian efisiensi dari segi internal dan eksternal. Munculna inovasi
beragam, Hamalik (1992) menjelaskan bahwa: 1) ada inovasi yang
dikembangkan untuk menjawab permasalahan relevansi seperti program
muatan lokal dalam kurikulum sekolah dasar dan sekolah lanjutan, 2) ada
inovasi yang diarahkan untuk menjawab tantangan pemerataan pendidikan
seperti Universitas terbuka, SMP Terbuka dan Program Paket B pada
pendidikan luar sekolah., 3) Inovasi yang lebih di titik beratkan pada upaya
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STANDAR ISI DAN STANDAR
KELULUSAN KURIKULUM DI SD

A. PENDAHULUAN

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara kesatuan republik Indonesia.
Lingkup standar nasional pendidikan meliputi: standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan
standar penilaian pendidikan. Penjaminan dan pengendalian mutu
pendidikan sesuai dengan standar nasional pendidikan dilakukan evaluasi,
akreditasi, dan sertifikasi. Standar nasional pendidikan disempurnakan secara
terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global (Salinan Peraturan Pemerintah No 15
Tahun 2005, 2005).

Standar menurut KBBI adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai
patokan; Sesuatu yang dianggap tetap nilainya sehingga dapat dipakai
sebagai ukuran nilai (harga). Standar dapat diartikan sebagai patokan atau
bisa juga dikatakan sebagai kriteria minimal. Sebuah standar seringkali
mengacu pada pencapaian minimal. Begitu juga dengan standar isi, standar isi
menurut UUSP no.20 tahun 2003 merupakan kriteria minimal, batas, patokan,
syarat yang harus dicapai dalam peningkatan mutu. Standar isi harus
ditetapkan sebagai kriteria minimal saat menyusun perencanaan. Standar isi
pada Standar Nasional Pendidikan mencakup lingkup materi dan tingkat
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.
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planning/curriculum design) adalah perencanaan kesempatan-

kesempatan belajar yang ditujukan untuk membawa siswa kearah
perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai perubahan-perubahan
itu telah terjadi pada diri siswa. Dalam hal ini pengembangan kurikulum
adalah suatu proses siklus yang tidak pernah ada titik awal dan akhirnya,
sebab pengembangan kurikulum ini merupakan suatu proses yang
bertumpu pada unsur-unsur dalam kurikulum, yang didalamnya meliputi
tujuan, metode dan material, penilaian dan balikan (feedback}. Tujuan
menggambarkan semua pengetahuan dan pertimbangan tujuan- tujuan
pembelajaran, baik berhubungan dengan mata pelajaran maupun kurilulum
secara keseluruhan. Kegiatan pengembangan kurikulum pembelajaran
berada dibawah kendali Pusat Pengkajian dan Pengembangan Pembelajaran
dan Kurikulum yang mempunyai tugas melakukan pengkajian,
pengembangan, penerapan, dan penyebarluasan sistem pembelajaran dan
kurikulum yang bermutu dan inovatif serta sesuai dengan kebutuhan para
pemangku kepentingan dan era Industri 4.0. Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Pembelajarandan Kurikulum mempunyai fungsi pengkajian,
pengembangan, penerapan, dan penyebariuasan inovasi dan model-model
pembelajaran dan asesmen hasil pembelajaran yang relevan dengan
pemenuhan capaian pembelajaran secara berkelanjutan.

Pusat ini juga berfungsi dalam pengkajian, pengembangan,
penerapan, dan penyebariuasan kurikulum berbasis outcome yang relavan
dengan kebijakan Unhas, Kemenristekdikti dan era Industri 4.0;
perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi pelaksanaan pelatihan sistem
pembelajaran dan kurikulum baik untuk para pemangku kepentingan
internal maupun eksternal secara berkala dan terencana; evaluasi terhadap
kelayakan usulan kurikulum baru program studi sebagai acuan bagi pimpinan
dalam pengambilan keputusan; perencanaan dan pelaksanaan monitoring
dan evaluasi terhadap implementasi kurikulum dan proses pembelajaran

secara berkala untuk mendapatkan umpan balik.
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